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VIII.  HAMA DAN PENYAKIT IKAN BAUNG 

 Penyakit dapat berkembang akibat bermacam-macam 

faktor diantaranya perubahan lingkungan, mikroorganisme 

dan adanya patogen. Sebenarnya ikan mempunyai 

kekebalan terhadap serangan hama dan penyakit selama 

dipelihara dalam kondisi lingkungan yang baik. Ikan yang 

sakit biasanya memperlihatkan tingkah laku yang 

menyimpang, misalnya menggosok-gosokkan badannya 

pada benda-benda seperti batu, atau pinggiran pematang 

kolam. Pada kasus lain gerakan tidak seimbang dan pada 

akhirnya diam di dasar dengan sirip dada membuka atau 

sekali-kali muncul ke permukaan air sperti menggantung. 

Sebagai pedoman ciri-ciri ikan yang sakit sebagai berikut : 

a. Kelainan warna tubuh 

Kelaianan warna tubuh patut dicurigai, barangkali sadh 

ditempeli parasit tertentu. Namun perubahan warna 

tubuh itu juga dapat disebabkan oleh kondisi terkejut 

karena terjadi pergantian cahaya dari gelapke terang. 

b. Produksi lendir 

Ikan yang sakit memproduksi lendir berlebihan. Hal ini 

jelas pada ikan yang berwarna gelap, seperti ikan baung 

dan jenis ikan yang tidak bersisik lainnya seperti lele 

dan patin. Produksi lendir yang berlebihan biasanya 
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disebabkan oleh parasit yang menyerang bagian kulit. 

Banyaknya lendir tegantung pada intensitas serangan. 

c. Kelainan bentuk organ 

Serangan tertentu akan menimbulkan kelainan tertentu 

pada bagian tubuh ikan misalnya berupa bintik-bintik 

putih pada sirip, sisik maupun pada bagian lain. Bila 

serangan sangat hebat akan terjadi infeksi yang parah 

sehingga menyebar ke seluruh bagian tubuh. Bagian 

kulit termasuk juga otot, tak luput dari serangan parasit 

yang mengakibatkan bintik-bintik merah atau 

menunjukkan gejala adanya semacam tumor pada kulit. 

Upaya pencegahan penyakit 

Upaya pencegahan lebih baik dari pada mengobati, 

tindakan pencegahan bertujuan untuk mencegah masuknya 

wabah penyakit ke dalam wadah budidaya ikan. Untuk 

mencegah meluasnya wilayah yang terkena penyakit, dan 

untuk mengurangi kerugian produksi ikan akibat timbulnya 

penyakit sebaiknya dilakukan : 

a. Sanitasi kolam 

Sanitasi kolam dilaksanakan melalalui pengeringan, 

penjemuran dan pengapuran kolam dengan sebanyak 

200g/m2
  yang ditebar merata  di permukaan tanah dasar 
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kolam selama 7-10 hari. Setelah tiu kolam siap ditebari 

ikan. 

b. Mengatur padat tebar  ikan  

Ikan yang akan ditebar harus direndam dalam larutan 

PK(20g/m3 ) malacyht hijau (40 mg/10 liter air) atau 

dengan formalin (1 cc/10 liter air) masing-masing selama 

10 menit. 

Sanitasi juga disarnkan untuk perlengkapan dan 

peralatan dengan cara merendam dengan larutan PK 

selama 30-60 menit. 

c. Menjaga lingkungan tempat budidaya 

Upaya perlindungan dari gangguan hama dan penyakit 

adalah dengan menjaga lingkungan budidaya dan perairan. 

Pematang kolam dibersihkan dari tumbuhan liar yang sering 

menjadi tempat persembunyai hewan darat seperti ular dan 

kodok. Pohon yang rindang dikurangi agar tidak 

mengurangi masuknya sinar matahari. Setiap kolam/bak 

diusahakan mendapatkan pemasukan air yang baru dan 

segar. Selain tiu bahan-bahan organik seperti sampah yang 

memungkinkan masuk ke wadah budidaya dikurangi. 
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